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A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini terutama di dunia barat, teori bimbindan konseling (BK)
terus berkembang dengan pesat. Perkembangan awdledari berkembangnya
aliran konseling psikodinamika, behaviorisme, huisrae, dan multikultural.
"Akhir-akhir ini tengah berkembang konseling spiait sebagai kekuatan kelima
selain keempat kekuatan terdahulu.” Starardl. (Abdul Hayat, 2007). Salah
satu berkembangnya konseling spiritual ini adalankémbangnya konseling
religius yang dalam istilah lain disebutkan sebaganseling spiritual teistik.
Konseling spiritual teistik dapat diartikan sebagpioses pemberian bantuan
kepada individu agar memiliki kemampuan untuk memggngkan fitrahnya
sebagai makhluk beragantaoino religious), berperilaku sesuai dengan nilai-nilai
agama, dan mengatasi masalah-masalah kehidupanluimglamahaman,
keyakinan, dan praktik-praktik ibadah ritual agageng dianutnya" (Syamsu
Yusuf, 2007:25). Konseling religius berkembang dulheberapa pendekatan
seperti konseling Pastorélanspersonal psychology, dan konseling Islami.

Perkembangan konseling religius ini dapat dilihati dbeberapa hasil
laporan jurnal penelitian berikut. Stanatdal. (Abdul Hayat, 2007) "melaporkan
bahwa telah muncul suatu era baru tentang pemahgaragn memprihatinkan
tentang bagaimana untuk membuka misteri tentangyepeipuhan melalui
kepercayaan, keimanan, dan imajinasi selain megsduojelasan rasional tentang

sebab-sebab fisik dan akibatnya sendiri". Seirieiggain keterangan tersebut hasil



penelitian Chalfant dan Heller pada tahun 1990, yaekan bahwa sekitar 40
persen orang yang mengalami kegelisahan jiwa leltkla pergi meminta bantuan
kepada agamawan. Lovinger dan Worthington (Abdwat{a2007) menyatakan
bahwa "klien yang agamis memandang negatif terh&dapelor yang bersikap
sekuler, seringkali mereka menolak dan bahkan mestitgdan terapi secara dini".

Di Amerika terjadi suatu ketertarikan terhadap disiespiritualitas dan
keagamaan. Baker (1997) menemukan 95% orang Ampeikaaya pada Tuhan
dan 85% melakukan peribadatan dan dipercaya spdadi memiliki kekuatan
menyembuhkan. (Wallis, 1996). 62% orang Amerikaut ilgerkecimpung dalam
organisasi keagamaan, 60% orang Amerika percaya&aagama adalah sesuatu
hal yang penting dan menjadi bagian dalam hidupek@rdan persentase yang
paling banyak adalah berkembang pembahasan menggidualitas dan
keagamaan dalam tabloid-tabloid mingguan di Ame(ikiae Harvard Mental
Health Letter, 2001). Data statistik ini menunjukan bahwa orahgerika
cenderung memikirkan tentang aspek spiritualitas kis|agamaan dalam hidup
mereka. Meningkatnya minat pada spiritulitas daanaay tidak hanya terjadi di
Amerika saja organisasi seper#inesty International interfaith Network for
Human Rights’ mengindikasikan spiritualitas dan keagamaan derjsecara
mengglobal.

Meningkatnya minat dan perhatian beragama itu jugenpak di
Indonesia. Hal ini antara lain dapat kita amatndisyarakat, banyak sekali orang-
orang yang datang ke tempat para Kiai bukan untekamyakan masalah hukum

agama, tetapi justru mengadukan permasalahan lndpribadinya untuk



meminta bantuan jalan keluar baik berupa nasebednsmeminta doa-doa dan
didoakan untuk kesembuhan penyakit maupun kesedandain ketenangan jiwa.

Meningkatnya minat dan perhatian beragama masyatalanesia juga
dapat dilihat dari fenomena training ESQ yang sgdararak. Training ESQ
merupakan pelopor pelatihan yang mengasah sistugpidengan mendalam,
bersamaan dengan sisi emosi dan intelektual sespdE&Q adalah suatu inovasi
mutakhir yang bertujuan untuk membangkitkan dimepsitual manusia.

ESQ mengukuhkan diri sebagai instrumen traininggyidan diminati. Di
usianya yang demikian belia, ESQ mengalami peraepalrastis dalam hal
jumlah alumni. Di tahun pertama, jumlah alumninyanya 43 orang. Setahun
kemudian, alumninya 1.500 orang. Sampai dengan 20, jumlah alumninya
mencapai lebih dari 300.000 orang (data per Meir208ngka itu dua kali lipat
dari tahun lalu, yang 170.000 orang (data per M&6). Rata-rata setiap bulan,
alumni ESQ bertambah 20.000 orang. (Mardiana, 2008)

Selain training ESQ masyarakat Indonesia jugartkrizada buku-buku
bertema agama. Dr. Azyumardi Azra (2007) dalam Ikka online
mengungkapkan, hampir tidak diragukan lagi, petenbbuku-buku Islam terus
meningkat. Peningkatan itu dirasakan sejak duawdasa terakhir. Dari hasil
penelitian yang telah dilakukan Saribi Affan diddgaa bahwa produksi buku-
buku Islam di Indonesia cukup besar bila dibandamgétengan buku-buku lain.

Data ini sesuai dengan hasil penelitian Bagian @taiaan dan
Dokumentasi Tempo. Sejak tahun 1980 hingga 19877@84 buku yang tercatat

dalam Perpustakaan Tempo, terdapat 1949 buku beteemagama. "Dari 1949



buku-buku agama itu, ternyata 809 (70,5%) merupdkacu-buku ke-Islaman,
26% tentang Kristen/Katholik dan 3,5% mengenai HiBddha. Ketiga
fenomena di atas menunjukkan besarnya minat démafen masyarakat terhadap
dimensi spiritualitas dan keagamaan juga ketedarikmasyarakat pada
penyelesaian masalah yang menekankan solusi sgiritu

Banyak orang yang datang untuk konseling dengan bawm serta
pandangan akan agama atau spiritualitas. Hal jalesedengan penelitian survey
yang telah dilakukan selama bertahun-tahun (GA&88; Wills, 1990). Sebagai
contoh, poling yang dilakukan oleh Gallup di avadiun 1950-an dan tahun 1992
dua pertiga dari responden ketika menghadapi patatzen yang serius dalam
hidupnya, akan memilih untuk diberikan konselinglolkeseorang yang secara
pribadi memiliki nilai-nilai dan kepercayaan spatu81 persen dari responden
memilih beberapa peningkatan kepercayaan dan nomeraka melalui proses
konseling (Kelly, 1995; hal.34).

Nilai-nilai agama yang dianut klien merupakan s&t yang perlu
dipertimbangkan konselor dalam memberikan layararsd&ling, sebab terutama
klien yang fanatik dengan ajaran agamanya mungkinga yakin dengan
pemecahan masalah pribadinya melalui nilai-nilaaraa) agamanya. Seperti
dikemukakan oleh Bishop (Abdul Hayat, 2007:2) "bahwilai-nilai agama
(religius values) penting untuk dipertimbangkan oleh konselor dalproses
konseling, agar proses konseling terlaksana sedekéf."

Gambaran data di atas menunjukkan pentingnya peragegan landasan

konseling yang berwawasan agama, terutama dalagkaamenghadapi klien



yang kuat memegang nilai-nilai ajaran agamanya. dDhia barat hal ini
berkembang dengan apa yang disebut konseling Bagkonseling berdasarkan
nilai-nilai Al Kitab) di kalangan umat Kristiani. iDkalangan umat Islam
berkembang Konseling Islami yaitu konseling yandadarkan didasarkan pada
ajaran Islam yang terdapat dalam Al-Qur’an dan abriRasul.

Ayat-ayat Al-Quran banyak sekali yang mengandunigi rkonseling,
bahkan inti dari Al-Qur'an adalah membimbing maausada jalan yang benar.
Al-Qur'an memperkenalkan dirinya sebadaidan li al-nas (petunjuk untuk
seluruh manusia), dalam rangka penjelasan mengéidauran Allah

menegaskan:
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Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari
Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit yang berada dalam dada dan
petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman (QS 10:57)
Dari ayat tersebut tersirat bahwa Al-Qur'an hakiat merupakan
pembimbing manusia. Hal ini juga dipertegas dengangguanaan katRobb

yang berarti Allah sebagai pemelihara dan atauigéndddapun manusia dalam
Islam mencakumafs (ruh, jiwa, ego, dirgelf, kehidupan, person, ingatanakal
dan galbu (hati).

Abdul Cholig (2007: 1) menuturkan mengenai bimbmgkan konseling

Islami, bahwa bimbingan dan konseling Islami didesa pada ajaran Islam yang

terdapat dalam Al-Quran dan sunnah Rasul dengadakan kerja pemberian



layanan: (1) mengikuti bimbingan dan konseling lamsional yang dilaksanakan
secara Islami, dan (2) memberikan bimbingan darsdédorg yang sepenuhnya
bersumber dari ajaran Islam dalam Al-Quran dan nabnRasul. Selain itu
bimbingan dan konseling dalam Islam menekankan inmmta penyelesaian
spiritual, yang didasarkan pada kecintaan dan Wetak kepada Allah dan
kewajiban untuk memenuhi tanggung jawab sebagaibhafilah dan khalifah

Allah di muka bumi ini.

Konselor harus mempersiapkan diri bagi klien yasatang untuk
melakukan konseling dengan memiliki fokus spiritiaal atau keagamaan yang
akan berdampak pada kekuatan dan kesehatan ment#ogselor juga perlu
mempersiapkan diri untuk membantu klien dalam negien kenyamanan
spiritual atau sudut pandang keagamaan sebagaiesypafiolongan dalam hidup
mereka. Propst (1980) mengemukakan bahwa menolak ¥ang percaya pada
agama dapat mengurangi keabsahan konseling danembaggkan terminasi
prematur.

Perkembangan minat terhadap spiritualitas atau agdinkalangan
warga masyarakat, menuntut para konselor untuk adetgbih sadar dan
peka terhadap nilai-nilai spiritual dan kebutuhdrerk untuk mengatasi
permasalahan hidupnya. untuk merespon kondisburkan tugas yang mudah
bagi konselor, karena secara historis telah lansapeinisahan antara ilmu
pengetahuan (termasuk konseling) dengan agamaggehperhatian terhadap
spsiritualitas klien terabaikan dari profesi komsgl

Banyak ahli konseling yang tidak memiliki persiagdau pemahaman
dan keterampilan untuk menangani isu-isu spiritasjiditambah lagi bahwa
mereka memiliki pandangan yang sekuler, atau kuraegiliki pengalaman
kehidupan beragama, sehingga mereka mengalami kemdielam membantu
klien. (Syamsu Yusuf, 2007: 5)

Masyarakat Indonesia sebagian besar adalah pemgtuka Islam dengan

tingkat pemahaman dan pengamalan ajaran Islam gamggat bervariasi. Untuk



dapat mewujudkan umat yang berpribadi, berperilathgrbudaya dan
bermasyarakat yang Islami konselor perlu lebih banyelakukan pengkajian
agama Islam. Konselor perlu lebih memahami bimbindan konseling Islami
dan meningkatkan keterampilan melakukan konselamggyrelevan dengan spirit
ajaran dan budaya Islam.

Keberhasilan bimbingan dan konseling Islami bangientukan oleh
kualitas konselor yang memberikan layanan. Kuasgikonselor Islami menuntut
agar konselor memiliki kemampuan-kemampuan tertgahg dibutuhkan dalam
memberikan layanan terhadap individu. Konselor yperlemiliki pemahaman
mendalam tentang syari‘at Islam.

Dalam beberapa kajian mengenai bimbingan dan kogsédlami telah
dibahas pula mengenai kemampuan yang harus dimméitiang Konselor dalam
menjalankan konseling Islami. Tohari Munnamar dawdn-kawan (1992: 42-
49) mengemukakan empat kelompok kemampuan yangs hdimiliki oleh
konselor Islami, yaitu: kemampuan profesional, Kegatian yang baikakhlakul
karimah), kemampuan kemasyarakatan (ukhuwah Islamiyah) dartakwa
kepada Allah SWT. Yies Sa'diyah (1990: 136-137) umarskan kualifikasi
konselor Islami sebagai berikut: menghargai, digga¢c bijaksana, berpegang
pada kebenaran dan keadilan, menguasai materiasikiidertanggung jawab,
akrab, dan dapat memberikan contoh.

Anwar Sutoyo (2006: 106) menyebutkan mengenai pétanselor
Qur'ani: Konselor sebagai pihak yang membantu nakam seorang mukmin

yang memiliki pemahaman yang mendalam tentang 'ayatslam dan



mentaatinya. Bantuan itu terutama diberikan dalamtuk pemberian dorongan
dan pendampingan dalam memahami dan mengamaliatatseslam. Adapun

kualifikasi konselor Islami yang dirumuskan sebadprikut: beriman dan
bertakwa, mampu mengembangkan fitrah, menjadi daeladdman Suherman
(2006: 59) mengemukakan pribadi konselor Islammdk lembut, pemaaf dan
tawakal.

Meskipun peran, kemampuan dan kualifikasi konsislami telah banyak
dikaji, namun menurut hemat penulis penelitianharus dilakukan mengingat
luasnya informasi dalam Al-Qur'an yang menuntutukinterus digali sehingga
menambah khazanah keilmuan bimbingan dan konst&dlagni dan diharapkan
dari penelitian ini akan menghasilkan acuan ideafilpkonselor yang dituntut
oleh Islam.

Untuk menghasilkan profil konselor Islami perlu a@iksecara mendalam
dan akurat informasi yang datang dari pencipta sianyaitu yang tercantum
dalam kitab suci Al-Qur'an. Kajian itu terutamao#tifiskan pada ayat-ayat yang
mengandung nilai-nilai bimbingan, baik proses bimgbin dari Allah terhadap
Nabi ataupun kepada manusia pada umumnya. AyatAlygur'an tersebut
kemudian diperkuat dan diperjelas oleh Hadits-Hadliabi. Data temuan ini
diharapkan bisa dijadikan acuan konselor dan clatmselor dalam menjalankan
layanan bimbingan dan konseling Islami.

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengkajiofiir konselor yang

di'isyaratkan dalam Al-Qur'an dan Hadits sebagaaadagi konselor dan calon



konselor, dengan judul PROFIL KONSELOR ISLAMI (8BtuKepustakaan

Berdasarkan Al-Qur'an dan Al-Hadits).

B. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahmafilpkonselor Islami.

Untuk mendapatkan rumusan profil konselor Islanmakenperlu dikaji:

1.

2.

Pengertian bimbingan dan konseling Islami.

Essensi bimbingan dan konseling Islami.

Tujuan bimbingan dan konseling Islami.

Landasan, asas, fungsi, metode dan teknik bimbidgarkonseling Islami.
Mengetahui peran dan fungsi konselor dalam bimlnindan konseling
Islami.

Mengetahui karakteristik pribadi sosial konselodada bimbingan dan
konseling Islami.

Mengetahui kompetensi konselor dalam bimbingankderseling Islami.

C. Manfaat Pendlitian

Manfaat yang diharapkan setelah penelitian inkdikan adalah:
Memberikan pengetahuan kepada konselor dan caloselar mengenai
kompetensi pribadi, sosial, spiritual dan profealamenurut Al-Qur'an dan
Al-Hadits.

Mengimplementasikan nilai-nilai keislaman dalam ulmpengetahuan

terutama dalam kajian bimbingan konseling sehindg@at menjadi acuan



bagi konselor dan calon konselor untuk melaksanaiambingan dan

konseling Islami.

D. Batasan Masalah

Istilah profil dalam penelitian ini mengacu paldengman Dictionary of
Contemporary English yang mencantumkan salah satu pengertiafile adalah
"a short description esp of person life and character".(Mochamad Hatip,
1989:17). Person dalam penelitian ini adalah kamsé&tilah konselor digunakan
untuk menunjuk secara lebih tegas kepada petugssspnal bimbingan dan
konseling.

Dalam hal profil konselor, dikenal tiga macam profakni: profil ideal
(ideal profile), profil yang diharapkarexpected profile), dan profil aktual ctual
profile). (Mochamad Hatip, 1989:17)

Pada penelitian sebelumnya mengenai profil konsetfwmusatkan
perhatian terhadap beberapa pendekatan vyaitu kastikt pribadi sosial
konselor, kompetensi konselor, dan fungsi dan pkoaselor.

Penampilan konselor didekati melalui beberapa sPBgrtama,
profil konselor didekati melalui karakteristik paith sosial konselornya
dan penampilan inilah yang paling banyak dijumpalKin, 1975; Shetzer
dan Stone, 1980; Brammer, 1979; Brenner 1982; CAa@¥9; Kottler dan
Brown, 1985; Miller, 1978; Wrenn 1962). Penampil&arakteristik
pribadi sosial ini pada umumnya mengkaitkan komselalam fungsi
konseling. Kedua konselor ditampilkan dalam hal getansinya (Chiko
et al, 1980; Rochman Natawidjaja, 1986; Thomas @, N876) Ketiga,
profil konselor ditampilkan melalui fungsi dan peaa yang hendak
diembannya. (Mochamad hatip, 1989: 40)

Adapun Islami yang dimaksud adalah sesuai dengdaatéin dan tuntunan

Al-Qur'an dan Hadits.



Berangkat dari uraian di atas maka istilah prdihselor Islami dibatasi

sebagai karakteristik pribadi sosial konselor dametensi konselor sesuai

dengan fungsi dan peran konselor menurut Al-QuiamAl-Hadits

E. Rumusan Masalah

Kajian masalah dalam penelitian ini dirumuskan wiatsentuk pertanyaan

penelitian sebagai berikut:

1.

2.

Bagaimana pengertian bimbingan dan konseling I9lami

Bagaimana essensi bimbingan dan konseling Islami?

Bagaimana tujuan bimbingan dan konseling Islami?

Bagaimana landasan, asas, fungsi, metode dan tdkmkingan dan
konseling Islami?

Bagaimana peran dan fungsi konselor dalam bimbirdgmm konseling
Islami?

Bagaimana karakteristik pribadi sosial konseloragalbimbingan dan
konseling Islami?

Bagaimana kompetensi konselor dalam bimbingan daseling Islami?

F. Metode dan Pendekatan Pendlitian

Penelitian dilakukan dengan menggunakan pendeKatalitatif, karena

diharapkan melalui penelitian kualitatif peneli@ht menafsirkan realitas dan

berusaha membangun teori berdasarkan apa yangndidengan metode yang

digunakan studi kepustakaan



G. Objek Pendlitian

Objek penelitian ini adalah profil konselor Islagang digali dari ayat-
ayat Al-Quran dan Al-Hadits yang berkaitan denganofil konselor.
Pembahasannya ditunjang dengan penelitian sergkgm terhadap beberapa
literatur (kitab tafsir klasik maupun kontemporkamus, buku-buku Islam dan

umum) yang berdasarkan Al-Qur'an dan Hadits itdisien

H. Teknik Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan sadih pendekatan di
antara beberapa pendekatan yang memungkinkan dalata penulisan ilmiah
yang berkaitan dengan pengkajian ilmu pengetahgama Islam. Pendekatan
tersebut dapat berbentuk:

1. Pendekatan murni yang menggali sumber Islam da@uxian.

2. Pendekatan yang menggunakan sumber pengkajian pdaa ahli ilmu
bimbingan dan konseling konvensional untuk kemudiailakukan
penyesuaian.

Langkah-langkah yang ditempuh dalam mengkaji ayatlits, berbagai
buku dan kitab-kitab yaitu :

1. Identifikasi

2. Klasifikasi

3. Membanding-bandingkan/menghubung-hubungkan

4. Menafsirkan/menganalisis

5. Menarik kesimpulan



|. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan yang terdapat dalamlpi@n ini meliputi
lima Bab. Bab IPendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, batasaralasobjek dan metode
penelitian, dan sistematika penulisan. BabAhalisis Teoritis, yang meliputi
hakikat tentang manusia, essensi bimbingan dan ekogs Islami, tujuan
bimbingan dan konseling Islami, landasan, asasgsiynmetode dan teknik
bimbingan dan konseling Islami. Bab Metode Penelitian, yang meliputi fokus
penelitian, pendekatametode, objek dan teknik penelitian, pengumpulan d
pengolahan data, dan instrumen penelitian. Bab H&sil Pendlitian dan
Pembahasan, meliputi hasil penelitian berdasarkan tujuan pe¢iagli beserta

pembahasannya. BabRésimpulan dan Rekomendasi.



